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Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu jangan kamu termasuk orang yang ragu. Setiap umat punya arah sendiri. Berlomba-lombalah kamu berbuat kebaikan, 
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karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 
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الْحَمْدُ للّهِ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالأَرْضِ وَاخْتِلاَفِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ -وَسَخَّر لَكُمُ الشَّمْسَ وَالْقَمَرَ دَآئِبَينَ وَسَخَّرَ لَكُمُ الأَنْهَارَ -لآيَاتٍ لِّأُوْلِي الألْبَابِ -أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ وَاحْدَهُ لأ شَريْك لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ اللَّهمَ صَلَّى وَسَلَّمَ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلَهِ وَأصْحَاِبهِ أَجُمَعِيُنَ.
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Izinkanlah saya atas nama Dewan Promotor/Penguji mengucapkan selamat sebagai orang kedua setelah Ketua Sidang Promosi untuk menyebut nama saudara dengan gelar akademik berdasarkan yudisium puncak yang baru saja diperoleh yaitu DR. H. Ambo Asse, M.Ag. Perolehan gelar yang membahagiakan ini mengantar saudara berhak disapa “yang maha terpelajar” sebagai tenaga pendidik pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin, juga berarti saudara telah berhak melangkah ke arah perolehan gelar profesi sebagai Guru Besar dalam bidang kajian ilmu Hadis.


Finalisasi studi saudara dengan judul disertasi “Perspektif Hadis Nabi saw. Terhadap Penetapan Awal Bulan Qamariyah” memposisikan saudara pada tiga keberhasilan, yaitu:

1. Telah berhasil mewujudkan obsesinya dari temuannya berupa solusi bijak dalam menyelesaikan perbedaan tentang penggunaan metode hisab dan rukyat dalam penetapan awal bulan Qamariyah (Ramadan, Syawal, dan Zulhijjah).

2. Telah berhasil menyelesaikan penelitian hadis yang berwawasan fiqh. Dalam hal ini saudara diharapkan mengikuti para pendahulu kita sebagai sosok muhaddis yang sekaligus sebagai fa>qih, semisal Imam Mazhab yang empat. Selanjutnya dari Ulama kontemporer semisal al-Qusyaimy, Yusuf al-Qardhawy, TM. Hasby ashshiddiqy, Said Agil Siraj al-Munawar, dan lain-lain. Betapa indah bernama pakar hadis yang memahami fiqih dan betapa indah bernama pakar fiqih yang memahami hadis.

3. Telah berhasil memperpanjang mata rantai khazanah intelektual muslim dan telah berjasa bagi penguatan pandangan Badaruddin al-Zorkasyi, yang dinyatakan pada periode (1344-1397) bahwa Ilmu Hadis adalah ilmu yang sudah matang dan terbakar pula. Dikatakan matang karena besarnya minat para ilmuan mempelajari hadis dan dikatakan terbakar karena banyaknya kajian tentang Ilmu Hadis pada masa itu.

Salah satu kompetensi lulusan doktor bidang kajian ilmu hadis adalah tenaga ahli yang professional dan terampil yang mampu memproduksi pemikiran hadis secara kolektif dan mandiri. Secara reflektif, aktivitas yang menanti adalah aksi perluasan penelitian hadis terapan di bidang pemikiran modern yang berkaitan dengan isu-isu penting hukum Islam kontemporer di Indonesia sebagai kontribusi dalam meretas kebekuan ijtihad.

Sebagai partisipasi dalam penelitian murni hadis adalah keikutsertaan dalam pengkajian hadis-hadis musykil yang controversial. Antara lain hadis s}ahih Bukha>riy dan s}ahih Muslim tentang Nabi Musa menempeleng sampai juling matanya malaikat yang datang akan mencabut nyawanya. Al-Qasyaimy menganggap musykil, karena menurut ajaran agama seorang Nabi tidak layak takut mati, karena ia diampuni dosanya yang lalu dan yang akan datang, Hadis-hadis seperti ini diperlukan penyelesaiannya agar keluar dari kemusykilan.

Selain dari wawasan al-Qur’a>n/Hadis yang menjadi fokus pesan-pesan akademik ini, kiranya lirikan keluar dapat juga mendarat pada pepatah Cina berupa penyataan penghargaan kepada pengetahuan, bahwa jalan menunju kesehatan (fisik dan psikis) adalah pengetahuan. Memahami kelemahan dan kekurangan adalah kekuatan dan mengabaikan pengetahuan adalah penyakit. Hanya satu kebaikan yaitu “pengetahuan” dan ada satu kejahatan yaitu keteledoran.

Kembali dari Cina, dapat juga kita lirik pesan lokal dari Pengngadereng Bugis Makassar kita yang sudah terintegrasi dengan ajaran Islam, menurut catatan La Tenritau maddanreng Nagauleng, dari kumpulan Andi PabarangiWajo sebagai berikut:

“Aja nasalaio acca sibawa lempu, naiya riasengnge acca, de’gaga masusa napogau’ de’to ada masusa nabali. Ada madeceng, melemmae’, mateppe’I ripadanna tau. Naiya riasengnge’ lempu’, makessingnge gaukna patujui nawa-nawanna, madeceng ampena nametau ri Allataala”.
Terjemahnya:

Jangan anda dipisahi oleh kecerdasan dan kejujuran. Adapun muatan yang bernama cerdas, tidak ada yang sulit dilaksanakan, tidak ada juga pembicaraan/pesan yang sulit dicerna dan ditanggapi dengan tutur kata yang bernama jujur, perilakunya baik, pikirannya benar, tatakramanya luwes dan takut kepada Tuhan (Allah taala).

Penjelasan: 

Kecakapan dan kejujuran adalah dua hal yang berjalin berkelinding, kecakapan tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa nakhoda. Kejujuran adalah kompetensi utama dalam menjalin hubungan komunikasi dengan sesama, sedangkan kecakapan berfungsi melancarkan  hubungan komunikasi tersebut. 


Selamat berbahagia bersama isteri, putra-putrinya dan seluruh keluarga besarnya, selamat sukses Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin, selamat melanjutkan perjuangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan selamat melangkah ke amban pintu Guru Besar. 







Makassar, 08 Zulhijjah    1428 H

                                                                           
      17 Desember 2007 M   

Atas Nama Dewan 

Promotor/Penguji,

Prof. DR. Hj. Andi Rasydiyanah,

DAFTAR ISI

Halaman Judul `
i

Nasihat
ii

Pernyataan Keaslian
iii

Persetujuan Disertasi   
iv
Pengesahan Disertasi
v

Kata Pengantar
vi

Pesan-Pesan Akademik Promotor
ix
Daftar Isi  
xi 

Daftar Skema   
xii
Daftar Tabel
xiii
Daftar Lampiran
xiv
Abstrak  
xv
Pedoman Transiliterasi
xviii
I.    PENDAHULUAN 
1

A. Latar Belakang Masalah
1

B. Rumusan Masalah
11
C. Ruang Lingkup Pembahasan dan Defenisi Operasional
     11
D. Tinjauan Pustaka
15
E. Metode Penelitian
     18
F. Tujuan dan kegunaan Penelitian
     27
II     KERANGKA ACUAN PENELITIAN HADIS  NABI SAW
30
A. Pengertian Hadis Nabi Saw.  
30
B. Periwayatan Hadis Nabi saw.                                                               
  34
C. Kedudukan dan Fungsi Hadis Nabi saw.                                               
 47                                                                    

D. Kaidah Kes}ahi>han Hadis                                                                    
     53
E. Klasifikasi Hadis                                                                                     
66
F. Metode Pemahaman Hadis
73
G.  Krangka Pikir
78





           87

H. Teori Tentang Penetapan Awal Bulan 
79
III    HADIS TENTANG PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH 
91
A. Takhrij Hadis
91
B. I’tibar Sanad Hadis
   104
C. Kritik Hadis             
 128
IV.  PENETAPAN AWAL BULAN QAMARIYAH
211
A. Petunjuk Hadis Nabi saw.
   211
B. Petunjuk Al-Qur’a>n
   253
C. Petunjuk Sains dan Teknologi
263
D. Penggunaan Metode Penetapan awal Bulan
   276
V.  PENUTUP
305
A. Kesimpulan
   305
B. Implikasi Penelitian
312
DAFTAR PUSTAKA
          317
LAMPIRAN
327
RIWAYAT HIDUP  PENULIS                                                                           348
DAFTAR SKEMA

Skema kerangka pikir
78
Skema Jenis Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah       
90
Skema Sanad hadis pertama
   107
Skema Sanad hadis kedua
   110
Skema Sanad hadis ketiga
   115
Skema Sanad hadis keempat
   127
Skema Sanad hadis kelima
125
DAFTAR TABEL

Tabel 1       Tata cara penerimaan riwayat                     
                                       42
Tabel 2       Martabat Sigat Sanad
                          43
Tabel 3       Kaidah Mayor & Minor Kesahihan Sanad Hadis                     
60
Tabel 4       Kaidah Mayor & Minor Kesahihan Matan Hadis                   
63
Tabel 5       Klasifikasi hadis berdasarkan keragaman riwayat              
97
Tabel 6       Banyaknya periwayat hadis setiap level                                 
106
Tabel 7       Nama Periwayat Hadis Pertama dalam Kritik sanad                      
129
Tabel 8       Nama Periwayat Hadis Kedua dalam Kritik sanad                  
143
Tabel 9       Nama Periwayat Hadis Ketiga dalam Kritik sanad                        
152
Tabel 10     Nama Periwayat Hadis Keempat dalam Kritik sanad                      
162
Tabel 11     Nama Periwayat Hadis Kelima dalam Kritik sanad                      
171
Tabel 12     Keragaman Lafal pada Hadis Pertama            
189 

Tabel 13     Keragaman Lafal pada Hadis kedua               
192
Tabel 14     Keragaman Lafal pada hadis dari Para Mukharrij                        
195
Tabel 15     Keragaman Lafal yang Digunakan pada Hadis Ketiga         
198
Tabel 16     Keragaman  Lafal dari Para Periwayat Hadis                      
 199
Tabel 17     Keragaman Lafal yang Digunakan pada Hadis Keempat 
201
Tabel 18     Keragaman Lafal dari setiap periwayat
202
Tabel 19     Indikator Petunjuk Nabi saw.
234
Tabel 20     Keragaman Pelaksanaan Ibadah dan Hari Raya Akibat   
    281
                   Perbedaan Metode Penetapan 
DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
   Hadis-Hadis Yang Diteliti                                                         326
Lampiran 2       Riwyat Hidup Penulis
348

(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( 
ABSTRAK

Penetapan awal bulan Qamariyah merupakan problema aktual di kalangan umat muslim, terutama ketika menghadapi awal bulan Ramadan, hari raya Idul Fitri, dan hari raya Idul Adha. Di sisi lain, Allah swt. memerintahkan kepada umat muslim agar mengikuti petunjuk Rasulullah Muhammad saw yang diberi wewenang dan tanggungjawab untuk menyampaikan wahyu dan memberi penjelasan tentang bebagai hal, termasuk penetapan awal bulan Qamariyah. Disertasi ini bertujuan untuk mengkaji petunjuk-petunjuk Nabi saw. terhadap penetapkan awal bulan Qamariah yang diberi judul Perspektif Hadis Nabi saw Terhadap Penetapan Awal Bulan Qamariyah. 

Masalah pokok yang diangkat dalam disertasi ini adalah “Bagaimana perspektif hadis Nabi saw. terhadap penetapan awal bulan Qamariah” dengan menitikberatkan pada kualitas hadis, petunjuk Nabi saw., dan penggunaan metode dalam penetapan awal bulan Qamariyah.

Untuk memaksimalkan hasil penelitian terhadap petunjuk Nabi saw tentang masalah ini, maka kajian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research). Adapun langkah-langkah metodologis penelitian ini adalah: (1) takhri>j al-hadi>s\ untuk mengetahui kedudukan dan kualitas hadis berdasarkan kritik sanad dan matan; dan (2) fiqh al-hadi>s\ atau pemahaman komprehensif tentang kandungan hadis dengan menggunakan berbagai pendekatan, metode, dan teknik interpretasi baik tekstual, intertekstual, maupun kontekstual. 

Kajian ini menemukan 85 buah hadis Nabi saw. tentang penetapan awal bulan Qamariyah dapat diklasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu: (1) hadis-hadis tentang pengakuan Nabi saw bahwa dirinya dan umatnya ummi>y; (2) Hadis-hadis tentang hilal sebagai tanda awal bulan Qamariyah; dan (3) hadis-hadis tentang pengucapan syahadat sebelum menyatakan kesaksian. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hadis-hadis pada kategori pertama dan kedua berkualitas s}ahih, sedangkan hadis pada kategori ketiga berkualitas  hasan. Dengan demikian hadis-hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah atau dalil yang membenarkan penggunaan metode hisab, disamping metode rukyah dan  istikmal, dalam penetapan awal bulan Qamriyah, awal bulan Ramadan, Syawal, dan Z|ulhijjah.  

Penetapan awal bulan Qamariah, menurut petunjuk Nabi saw, adalah menggunakan metode urfi (hisab yang menggunakan standar 29 atau 30 hari secara bergantian) tanpa observasi hilal. Sedangkan dalam konteks penentuan awal bulan Ramadan dan Syawal, Nabi saw hanya menganjurkan para sahabat agar melakukan ru’yat al-hilal (ru’yah bi al-‘ayn atau ru’yah bi al-‘ilm).

Selain itu, perlu diketahui bahwa penggunaan mat}la’ pada masa Rasulullah saw masih sangat terbatas, sehingga yang relevan pada masa itu adalah mat}la’ setempat, sedangkan umat pada masa sekarang ini, sudah maju dalam bidang sains dan teknologi telah membuka ruang penggunaan mat}la’ yang lebih luas, yakni: mat}la’ wilayah al-hukm dan mat}la’ alami (internasinal). 

(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( 
ABSTRACT

The action taken in deciding the beginnings of the Qamariyah months has been a big issue among Muslims, especially in deciding the beginnings of the month of Ramadan, Id al-Fitri festival day, and in celebrating the Id al-Adha festival day. At the same time, Allah had given instruction to obey the Prophet as His mesengger in deciding the beginnings of the Qamariyah months. The research in this dissertation will be focused on this matter under the title: The Decision of the Beginnings of Qamariyah Months Based on the Concept  of  the Prophetic Tradition”.

How to apply the concept of the prophetic tradition in deciding the beginnings of Qamariyah months is the main issue to be studied in this dissertation.  From this main issue, the study will be focused on the quality of the prophetic traditions, the Prophet’s guidance in deciding the beginnings of the Qamariah months, and the method used in deciding the beginnings of these Qamariyah months. 

In order to have a comprehensive understanding on the Prophet’s guidance on this issue, the study will be based on the library research with the following steps: (1) takhrij al-hadi>s\ by studying the authenticity of the hadiths based on its sanad (chains of authorities) and matn (texts). (2) fiqhul hadis or the understanding of hadiths based on the text and context and their relationship with other prophetic traditions and Qur’anic verses.

The hadiths studied in this research can be divided into three categories: (1) hadiths stating that the community of Prophet Muhammad were ummi (illiterate), namely people who were illiterate, uneducated, and ignorant in calculation; (2) hadiths dealing with the crescent as the sign of the beginnings of the Qamariah months, and (3) hadiths dealing with the pronouncement of the shahadah before announcing one’s statement of seeing the new crescent. 

The hadiths in the first and second categories are found to be authentic (sahih). On the other hand, the hadiths in the third category belong the lower level of authority, namely, hasan (good or acceptable). Therefore, they can be used as evident in using the hisab (calculation) method as well as the ru’yah and istikmal method in deciding the beginnings of the month of Ramadan, Syawal, and Zulhijjah.

It is also worthy to mention that according to the hadiths, the ‘urfi (custom) method had been used by Muslims in deciding the beginnings of the Qamariah months by observing the various conditions of the crescent or moon.  This method had been used by people from generation to generation. However, in deciding the beginning of the months of Ramadan and Syawal, the Prophet ordered people to follow the ru’yat al-hilal (the sight of the crescent), either with naked-eyes (bi al-‘ain) or with knowledge (bi al-‘ilm).

In the time of the Prophet, local ma’tla’ (the location of the rising crescent) was used, as it was suitable for his time, whereas nowadays mat}la’, either mat}la’ in one wilayat al-hukm, or mat}la’ alami, is being used more accurately, with the support of advanced technology and science.

تجريد رسالة الدكتورة

إن تقرير بداية الشهور القمرية من الأمور الراهنة بين المسلمين خاصة تقرير بداية شهر رمضان ويومي عيد الفطر وعيد الأضحى كل عام.  فقد أمر الله سبحانه وتعالى طاعة نبينا محمد صلى الله عليه وسلم بما أمره ومن بين ذلك تقريره عن بداية شهر رمضان ونهايته ويومي عيد الفطر  وعيد الأضحى. وتهدف هذه الرسالة لدراسة هدي النبي صلى الله عليه وسلم في تقرير بداية الشهور القمرية تحت الموضوع تقرير بداية الشهور القمرية في ضوء الأحاديث النبوية.

المسألة الرئيسية لهذه الرسالة هي كيف تقرير بداية الشهور القمرية في ضوء الأحاديث النبوية مع التركيز في معرفة صحة الأحاديث وإرشاد النبي صلى الله عليه وسلم في تقرير بداية الشهور القمرية وتطبيقها. وتستخدم هذه الرسالة بمنهج دراسة المكتبية التي تتكون من تخريج الأحاديث وفقهها.

تجد هذه الرسالة على أن الأحاديث عن تقرير بداية الشهور القمرية تنقسم على ثلاثة أقسام وهي: (1) الأحاديث عن اعتراف النبي  صلى الله عليه وسلم بأمية أمته، (2) والأحاديث عن وجود الهلال كعلامة بداية الشهور القمرية، (3) والأحاديث عن وجوب الإقرار بالشهادتين قبل الاعتراف برأية الهلال.

الأحاديث في قسم الأول والثاني كلاهما صحيحان.  أما الحديث في القسم الثالث على درجة الحسن.  فكل الأحاديث تستطيع أن تكون حجة في استفادة منهج الحساب، بجانب منهج الرأية والاستكمال، في تقرير بداية شهر رمضان وتقرير يومي عيد الفطر وعيد الأضحى.

أرشد النبي صلى الله عليه وسلم في تقرير بداية الشهور القمرية استفادة منهج العرف الذي استعمله جيل عن جيل بطريقة ملاحظة أشكال الهلال.  أما ما يتعلق مع تقريربداية شهري رمضان وشوال، كان النبي صلى الله عليه وسلم يشجع الصحابة استخدام رأية الهلال، رأية بالعين أو رأية بالعلم. 

وجدير بالذكر أن استفادة المطلع في عهد رسول الله صلى الله عليه وسلم كان محليا. وبتطور وتقدم العلوم والتكنولوجية تفتح المجال في استفادة المطلع بولاية الحكم أو المطلع العالمي.

PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB-INDONESIA 

DAN SINGKATAN

Pada prinsipnya transiliterasi huruf Arab ke huruf Indonesia yang digunakan dalam penulisan disertasi ini mengacu pada transiliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987. Nomor: 0543/b/U/1987.   

A. Transiliterasi

     1.   Konsonan

Huruf-huruf hijaiyyah ditransiliterasi ke dalam huruf-huruf latin sebagai berikut: 
     Arab     =
 Indonesia         Arab     =      Indonesia         Arab     =     Indonesia

  
 ا
=
a
ز
 =
z
ق 
 =
q




ب
=
b
س
 =
s
ك
 =
k


ت

=

t
ش
       =
sy

ل

 =
l

ث

=

s\
ص
 =
s}

م

 =
m

          ج
=
 
j

ض 
 =

d}

ن
 =

n
ح
=
    
h

 ط
 =
   t}

و
 =

w
خ
=
    
kh

   ظ
 =      

z}
 
ه
 =
 
 h
د       =       
d

 ع  
 =
   ‘

ء 
 =
 
 ‘
ذ
= 
    
ż

 غ 
 =
   g

 ي
 =  

 y
ر
=
    
r

ف 
 =      
   f  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda-tanda apapun, sedangkan hamzah yang terletak di tengah atau di akhir kata, ditulis dengan tanda koma atas (‘). Transilitrasi hamzah yang berada di tengah kata: مؤمن = mu’min. 

      2.  Konsonan Ganda atau Rangkap 
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap, contoh:

مــقـد مة = muqaddimah
  المنورة   = al-Munawwarah
      3.  Vokal

   Vokal yang berbunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 

	Vokal
	Pendek
	Panjang

	Fathah
	A  a
	A<  a>>

	Kasrah  
	I   i 
	I<  i>

	Dammah
	U u
	U<  u>


       4.   Diftong atau vokal ganda atau rangkap


  أو      =  aw     contoh: قول  qawl
      أو =  uw     contoh: قوموا  qu>mu>
      أي=   ay
 contoh: بين  bayn
     5. Alif la>m ma’rifah ( ال = al ) 

         al (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat, contoh di awal kalimat: Al-Qur'a>n, contoh ditengah kalimat: Tafsi>r al-Qur'a>n al-Haki>m.

      6. Ta>’ Marbu>t}ah (ة) 

Transliterasi terhadap kata (al-Kalimah) yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah (ة) dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai şifah (modifier) atau ida>fah (genetive). Untuk kata yang berakhiran ta>’ marbu>t}ah (ة), yang berfungsi sebagai şifah (modifier) atau berfungsi sebagai ida>fah ilai>h, maka (ة) ditransilitrasikan dengan (h). sementara yang berfungsi sebagai muda>f, maka (ة) ditransilitrasikan dengan (t).

      7.  Lafz al-Jala>lah (الله)

Lafz al-Jalalah (الله) yang didahului dengan partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muda>f ilai>h (frasa nomina) ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

    8.  Lafaz atau Istilah Arab

Lafaz atau Istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia dalam arti sudah menjadi kata yang diserap masuk ke dalam  bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi, seperti: musyawarah, ma’lumat, masyarakat, muktamar, ulama, dan lain-lain.

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan sebagai berikut:  

as.
:
‘alayhi al-salâm

Cf.
: 
bandingkan dengan 

Cet
:
cetakan

H
:
hijriyah

h

:
halaman


HR
:
hadis riwayat

M 
:
masehi

No
:
nomor

QS
: 
al-Qur’a>n Surah 

ra.
:
radiyalla>hu ‘anhu/’anha>

saw.
:
s}alla Alla>hu ‘alayhi wa sallam

swt.
:
subha>nahu> wa ta’a>la>
s.M.
:
sebelum masehi

t.d.
:
tanpa data

t.p.
:
tanpa penerbit

t.t.
:
tanpa tempat

t.th.
:
tanpa tahun

w.
: 
wafat

pen
:
penulis




الْحَقُّ مِن رَّبِّكَ فَلاَ تَكُونَنَّ مِنَ الْمُمْتَرِينَ.


 وَلِكُلٍّ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّيهَا فَاسْتَبِقُواْ الْخَيْرَاتِ


 أَيْنَ مَا تَكُونُواْ يَأْتِ بِكُمُ اللّهُ جَمِيعاً


البقرة: ١٤٧-١٤٨








وَلاَ تَمْشِ فِي الأَرْضِ مَرَحاً


إِنَّكَ لَن تَخْرِقَ الأَرْضَ وَلَن تَبْلُغَ الْجِبَالَ طُولاً


الإسراء: ٣٧
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